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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Tinjauan Terhadap PT. Telkom, Tbk
1.1.1 Gambaran Umum PT. Telkom, Tbk
PT. Telekomunikasi
Indonesia,  Tbk (TELKOM)
merupakan perusahaan
penyelenggara informasi dan
telekomunikasi (InfoCom)
serta   penyedia   jasa   dan
jaringan telekomunikasi
secara  lengkap (full  service
and  network  provider)  yang  terbesar  di  Indonesia.  TELKOM  (yang 
selanjutnya disebut juga Perseroan atau Perusahaan) menyediakan jasa 
telepon  tidak  bergerak  kabel (fixed  wire  line),  jasa  telepon  tidak 
bergerak nirkabel (fixed wireless), jasa telepon bergerak (cellular), data 
&  internet, network  &  interkoneksi  baik  secara  langsung  maupun 
melalui perusahaan asosiasi. Dengan pencapaian dan pengakuan yang 
diperoleh   TELKOM,   penguasaan   pasar   untuk   setiap   portofolio 
bisnisnya, kuatnya kinerja keuangan, serta potensi pertumbuhannya di 
masa mendatang, saat ini TELKOM menjadi model korporasi terbaik 
Indonesia. 
Pada  Tanggal 23  Oktober 2009  bertepatan  dengan  HUT 
TELKOM yang ke 153 menyematkan pin The New TELKOM sebagai 
tanda komitmen dan kesiapan untuk menghadapi perubahan menuju The 
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New  TELKOM dengan  filosofi “The  World  in  your  Hand” yang 
memposisikan PT. Telkom, Tbk sebagai The Life Confident  melalui 5 
nilai   yang   ditanamkan,   yaitu   Expertise,   Empowering,   Assured, 
Progressive  and  Heart. The  New  TELKOM  merupakan  perubahan 
ataupun transformasi besar-besaran. Transformasi kali ini adalah yang 
paling  besar  sepanjang  sejarah  Telkom  yang  meliputi  empat  aspek 
mendasar,   yaitu   transformasi   bisnis,   transformasi   infrastruktur 
telekomunikasi,  transformasi  sistem  dan  model  operasi,  transformasi 
human resources. 
Kegiatan bisnis perusahaan terbagi ke dalam 3 area utama, yaitu : 
1. Primary Businesses (Bisnis Utama) 
Bisnis utama perusahaan adalah menyediakan jasa sambungan 
lokal   dan   sambungan   lokal   jarak   jauh.   Bisnis   yang 
berhubungan  termasuk  jasa  seluler  bergerak,  saluran  sewa, 
telex, penyewaan satelit transponder, VSAT, dan berbagai jasa 
tambahan lainnya. 
2. Related Businesses (Bisnis Sampingan) 
Bisnis  sampingan  merupakan  bisnis  yang tidak  dioperasikan 
langsung oleh TELKOM, tapi melalui kerja sama joint venture 
dimana TELKOM mempunyai keuntungan langsung dan tidak 
langsung. 
3. Jasa Pendukung Bisnis atau Overhead  perusahaan. 
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Sebagai bagian dari restrukturisasi, TELKOM menghilangkan 
struktur  Witel  dan  membuat  delapan  Divisi  Operasi  pada 
tanggal  1 Juli  1995, termasuk tujuh Divisi Regional  (Divre) 
dimana  penyedia  jasa  telepon  yang  tidak  berdasarkan  atas 
wilayahnya dan divisi jasa jaringan dimana menyediakan jasa 
sambungan lokal jarak jauh    melalui operasi secara nasional 
infrastruktur jaringan transmisi. 
Berikut adalah beberapa layanan telekomunikasi TELKOM : 
1)   Telepon 
    Telepon  tetap (PSTN),  layanan  telepon  tetap  yang 
hingga  kini  masih  menjadi  monopoli  TELKOM  di 
Indonesia. 
    Telkom Flexi, layanan telepon fixed wireless CDMA. 
2)   Data/Internet 
    TELKOMNet Instan, layanan akses internet dial up. 
    TELKOMNet    Astinet,    layanan    akses    internet 
berlangganan dengan fokus perusahaan. 
    TELKOM Speedy,  layanan  akses  internet  berbasis 
ADSL (Asymmetric Digital Subscriber Line). 
    TELKOM Flexi  Mobile  Access  Broadband,  layanan 
akses internet berbasis Broadband Access. 
3)   Satelit 
    TELKOMVSAT   (VSAT). 
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1.1.2 Visi dan Misi Perusahaan
1. Visi
“To become a leading InfoCom player in the region through 
T.I.M.E   transformation (Telecommunication,   Information, 
Media,  and  Edutainment)  in  Indonesia”  as  single  provider. 
Telkom berupaya untuk menempatkan diri sebagai perusahaan 
InfoCom terkemuka di kawasan AsiaTenggara, Asia dan akan 
berlanjut ke kawasan Asia Pasifik. 
2. Misi
Telkom  mempunyai  misi  memberikan  layanan  "One  Stop 
InfoCom Services with Excellent Quality and Competitive Price 
and To Be the Role Model as the Best Managed Indonesian 
Corporation"   dengan   jaminan   bahwa   pelanggan   akan 
mendapatkan  layanan  terbaik,  berupa kemudahan,  produk, 
jaringan berkualitas, dan harga kompetitif    melalui Telkom’s 
new values yaitu Expertise, Empowering, Assured, Progressive, 
and Heart. 
Adapun misi dan visi Telkom terbagi ke dalam 4 objective roadmaps 
yang meliputi sebagai berikut : 
1. Menampilkan citra baru Telkom sebagai TIME operator.
2. Menampilkan Telkom sebagai Green Company.
3. Meningkatkan corporate image.
4. Membangun  komitmen  internal  untuk  mencapai positioning
baru Telkom. 
4 
Tugas Akhir - 2010
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
1.1.3 Struktur Organisasi PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk
Gambar 1.1 
Struktur Organisasi PT.Telekomunikasi Indonesia, Tbk 
Sumber: Annual Report PT. Telkom Tbk. 2009. 
1. Struktur Organisasi   PT. Telkom, Tbk (Divre II) Kandatel
Tangerang. 
1. GM (General Manager)
Tugasnya : 
a)   Memimpin   dan   mengendalikan   seluruh   kegiatan 
sesuai  dengan  tugas  dan  pokok  untuk  mencapai 
maksud dan tujuan tertentu. 
b)   Mengambil kebijakan untuk kepentingan perusahaan 
yang tidak bertentangan dengan ketentuan perundang-
undangan serta peraturan yang berlaku. 
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2. JM (Junior Manager)
Tugasnya : 
c)     Mengendalikan    seluruh    kegiatan    sub    bagian 
departemen  sesuai  dengan  tugas  dan  pokok  untuk 
mencapai maksud dan tujuan tertentu. 
d)    Melaporkan   kondisi   permasalahan   dan   evaluasi 
setiap sub bagian departemen sesuai tugas dan pokok 
untuk mencapai maksud dan tujuan tertentu. 
3. AJM (Assistant Junior Manager)
Tugasnya : 
a)     Memastikan  tersedianya  rumusan  program  kerja
operasional    dan    manajerial    dengan    strategi 
pengelolaan nonoperasional. 
b)     Memastikan efektivitas penugasan  / pendistribusian 
program  kerja  kepada subordinate  sesuai  dengan 
peran dan tanggung jawabnya. 
c)     Memastikan  tercapainya  kinerja  unit  kerja  dalam 
Pengelolaan   operasional   dan   manajerial   melalui 
pelaksanaan program kerja sesuai proses bisnis dan 
implementasi  sistem  pengelolaan  kinerja  di  unit 
kerjanya sesuai kebijakan yang berlaku. 
d)     Memastikan optimalnya penggunaan sumberdaya di 
unit kerjanya. 
e)     Memastikan  kebijakan  operasional  dan  manajerial 
serta informasi penting, dipahami oleh karyawan di 
jajaran organisasinya. 
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4. Supervisor
Tugasnya : 
a)     Memastikan  tersedianya  data,  informasi,  dokumen 
yang diperlukan untuk penyusunan operational dan 
management planning. 
b)     Melaporkan  program  kerja  yang  dilakukan  oleh 
Officer 2  dalam  mengelola  kegiatan  operasional 
kepada AJM (Assistant Junior Manager). 
c)     Memastikan tersusunnya kinerja/program
operasional  yang  akan  dijadikan  sebagai  acuan 
kegiatan operasional yang realible dan compatible. 
5. Officer
Tugasnya : 
a)   Memastikan tersedianya data, informasi, dan dokumen 
yang diperlukan untuk persiapan kegiatan operasional. 
b)   Memastikan kelengkapan kegiatan operasional. 
c)   Memastikan  penyelesaian  instalasi  layanan (put  in 
service). 
d)   Memastikan tersedianya evaluasi efektivitas persiapan 
operasional sebagai pelaporan hasil kerja. 
1.1.4 Strategi Bisnis PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk
1. Multi Service Bundling
Untuk mengembangkan bisnis InfoCom, Telkom harus dapat 
meberikan   layanan   yang   terpadu.   Dalam   memasarkan 
sambungan telepon misalnya harus sudah mencakup layanan 
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multimedia.  Pelanggan  tidak  lagi  mengenal  Telkom  hanya 
sebagai  penyedia  telepon  tetapi  sudah  dapat   menikmati 
berbagai layanan secara paket. 
2. Service Excellent
Service    Excellent    sudah    menjadi    keharusan    dalam 
berkompetisi.  Layanan  prima  baik  dari  sisi  kualitas produk, 
delivery, price, dan layanan purna jual menjadi bagian penting 
yang harus mendapat perhatian jajaran Telkom. 
3. Build Business Scale
Membangun bisnis berskala besar sangat penting bagi Telkom 
yang sudah dikenal sebagai National Company. Untuk itulah 
Central  Policy  harus  diperkuat  dan  produk  harus  mencakup 
National  Wide.  Produk-produk  dengan local  branding perlu 
dihentikan   kemudian   dibuatkan   standarisasinya   sehingga 
apabila  diimplementasikan  secara  nasional  akan  membentuk 
Business Scale yang besar dan kompetitif (barrier to entry bagi 
pesaing). 
4. Strong Financial Growth
Pertumbuhan perusahaan secara financial sudah sangat perlu 
ditingkatkan dan akan semakin menjadi kunci kesinambungan dan 
pertumbuhan perusahaan. 
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1.1.5 Faktor    Penentu    Keberhasilan    PT.    Telekomunikasi
Indonesia, Tbk
Dalam menjalankan bisnisnya, Telkom mempunyai beberapa
kunci sukses dari kegiatan usahanya sebagai berikut :
1. Pelanggan.
2. Pengalaman dan Sejarah Perusahaan.
3. Keadaan Industri dan Kompetisi.
4. Teknologi, Produk, dan Pelayanan Produk.
5. Sistem Prosedur (Business Process), Strategi, Kebijakan dan
Peraturan.
6. Visi, Misi, dan Strategi.
7. Kepemimpinan (Leadership).
1.1.6 Aspek Manajemen
1. Aspek Produksi
Telkom  sebagai  perusahaan  penyedia  jasa  telekomunikasi 
pertama  dan  terbesar  di  Indonesia  memiliki  tekad  untuk  menjadi 
penyelenggara  jasa  informasi  dan  komunikasi  yang  handal  di  level 
regional.  Salah  satunya  adalah  dengan  melakukan  pengembangan 
produk/jasa  baru.  Dalam  pengembangan  produk/jasa  baru,  terdapat 
beberapa  hal  yang  diperhatikan  oleh  perusahaan,  yaitu Technology 
Sourcing, Learning Cycle, dan Product Integrity. 
   Technology Sourcing 
Agar dapat tetap bersaing menghadapi era kompetisi global, 
Telkom harus menguasai teknologi secara kontinyu. Teknologi 
tersebut didapatkan dari internal (internal technology sourcing) 
maupun  eksternal (external  technology  sourcing).  Internal 
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technology sourcing sangat bergantung kepada kemampuan  / 
daya serap perusahaan terhadap teknologi, sedangkan external 
technology   sourcing   bisa   didapatkan   melalui   license 
agreement, Joint research, konsorsium, strategic aliances, joint 
venture, dan proyek akuisisi. Dalam hal ini, Telkom bermitra 
dengan   perusahaan-perusahaan   global   yang   terbaik   di 
bidangnya seperti Siemens, NEC, CISCO, Ericson, dan masih 
banyak lagi. Hasil penguasaan teknologi ini selanjutnya akan 
dimanfaatkan   dalam   pengelolaan   basic   research   yang 
menghasilkan suatu temuan yang nantinya akan dikembangkan 
menjadi  suatu  inovasi  produk  /  jasa  baru  yang  dilempar  ke 
pasaran secara komersial. 
2. Aspek Keuangan
Berdasarkan  Annual  Report  PT.  Telkom,  Tbk  Tahun  2008, 
Pendapatan usaha  meningkat  sebesar Rp  1.249,8  miliar atau 
2,1%  dari  Rp  59.440,0  miliar  pada  tahun  2007  menjadi Rp 
60.689,8 miliar pada tahun 2008. 
Sumber : Annual Report PT. Telkom, Tbk, 2008. 
3. Aspek Pemasaran
Telkom  mendistribusikan  dan  menjual  produk  dan  layanan 
utamanya, termasuk layanan telepon tidak bergerak nirkabel, 
tetapi   tidak   termasuk   layanan   telepon   selular,   melalui 
sambungan distribusi utama berikut ini : 
1. Walk-in customer service points.
2. Tim account management.
3. Warung telekomunikasi umum.
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4. Dealer resmi dan gerai ritel.
5. Situs web.
6. Telepon Umum.
Sumber : Annual Report PT. Telkom, Tbk, 2008
4. Aspek SDM
Konsep  pengembangan  karyawan  sejalan  dengan  kerangka
bisnis Telkom, yang termasuk dalam program pengembangan
sumber daya sekarang ini antara lain :
1. Malcolm Baldrige for Performance Excellence;
2. Human Capital Management;
3. Strategic   Human   Capital   Management   Pillars
Leveraging    Human    Capital    Management    to 
Performance  Excellent,  dan Lessons  Learned  and 
Shared the Telkom Experience. 
Sumber : Annual Report PT. Telkom, Tbk, 2008 
1.2 Latar Belakang Penelitian
PT.  Telekomunikasi  Indonesia,  Tbk  (TELKOM)  merupakan 
perusahaan penyelenggara jasa Infocom terbesar di Indonesia, sebagai 
salah satu perusahaan yang bergerak di bidang IT dan telekomunikasi 
dengan kredibilitas yang tinggi dalam penyediaan infrastruktur layanan 
khusunya untuk wilayah Indonesia. Pada tahun 2009, PT. Telkom, Tbk 
mencatat sejarah penting bagi perjalanan Telkom, terhitung sejak  23 
Oktober 2009,  Telkom  melakukan  transformasi  secara  total,  baik 
portofolio bisnis, budaya perusahaan hingga transformasi sumber daya 
manusia.  Bisnis  Telkom  yang  selama  ini  hanya  informasi  dan 
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telekomunikasi,  sejak  23 Oktober  2009 bertransformasi  dari Infocom 
menjadi   T.I.M.E (Telecommunication,   Information,   Media,   and 
Edutainment).  Transformasi  tersebut  juga telah  menciptakan  peluang 
bisnis  baru  yang  diharapkan  di  masa  depan  dapat  memberikan 
sumbangan berarti terhadap pendapatan Telkom. 
Tabel 1.1 
Pertumbuhan New Wave Business Telkom’s Tranformation 
Periode 2009 
(30 September) Rp (milyar) % (persentase)
Pendapatan Telkom Rp 47,11 triliun 5,5% (naik)
1. Pendapatan seluler Rp 2.760 milyar 15,1% (naik)
2. Pendapatan data, internet Rp 1.534 milyar 14,1% (naik)
dan jasa teknologi
informatika
3. Pendapatan telepon tetap Rp 1.078 milyar 14,5% (turun)
4. Pendapatan interkoneksi Rp 899 milyar 13,5% (turun)
Beban Operasi Rp  1.689  milyar
(naik) -
Laba Usaha Rp 776 milyar 4,5% (naik)
EBITDA - 8,2% (naik)
Laba Bersih Rp 381 milyar 4,3% (naik)
Sumber: Annual Report  (Triwulan III) PT. Telkom, Tbk, 2009 
Menurut   Rinaldi   Firmansyah (CEO   Telkom),   Corporate 
Transformation di TELKOM ini didorong oleh beberapa hal. Pertama 
adalah  perubahan  dari Lifestyle,  gaya  hidup  dari  pelanggan. Kedua, 
adalah  perubahan  dari  sisi  teknologi.  Teknologi dulu  yang  hanya 
narrowband menjadi broadband.  Dari  yang fixed  menjadi mobile. 
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Ketiga, perubahan peta kompetisi. Pemegang lisensi dulu hanya satu, 
sekarang  sebelas. Keempat,  telekomunikasi  sendiri  sudah  menjadi 
komoditas biasa. Keempat faktor ini yang memberikan kita ini inspirasi 
tentang where are we going. 
Aspek mendasar yang bisa dipelajari dari sebuah transformasi 
dalam internal PT. Telkom, Tbk adalah aspek manajemen dan strategi, 
karena setiap perusahaan akan memasuki siklus pertumbuhan bisnis dan 
membutuhkan   pertimbangan   untuk   mempertahankan   kondisinya. 
Menurut R.W.Griffin (2006: 166), manajemen merupakan proses yang 
terdiri dari POAC (Planning, Organizing, Actuating, and Controlling) 
dalam  menggunakan  semua sumber  daya  organisasi  terutama  untuk 
mencapai  target  dan  tujuan  perusahaan.  Sedangkan  strategi  menurut 
Fred R.David, (2006: 5) dapat didefinsikan sebagai seni dan ilmu untuk 
memformulasi, mengimplementasi, dan mengevaluasi keputusan lintas 
fungsi yang memungkinkan organisasi dapat mencapai tujuannya. 
Namun  untuk  merumuskan  sistem  manajemen  dan  strategi 
yang  baik  dalam  mencapai  tujuan  perusahaan  secara continual  dan 
continuosly seperti halnya transformasi PT. Telkom, Tbk, dibutuhkan 
beberapa proses yang sangat berperan penting dan harus ditempuh bagi 
seorang manajer agar dicapai suatu hasil yang efektif dan efisien. Dalam 
konteks   tersebut,   salah   satu   kerangka   kerja (framework)   yang 
dibutuhkan  adalah  HTML  framework  yang  meliputi  proses History, 
Tendency, Mapping, dan Looping. Keterbatasan pembahasan, kurangnya 
pengetahuan  dan  pemahaman  mengenai  hubungan,  fungsi,  peranan, 
serta pengaruhnya dari setiap proses tersebut mengindikasikan penulis 
untuk  mendapatkan,  mengetahui,  dan  menggali  konsep  serta  kajian 
HTML framework kaitannya dalam manajemen terutama penerapannya 
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pada  transformasi  PT.  Telkom,  Tbk.  Penulis  juga  merasa  topik  ini 
bermanfaat   dan   menarik  untuk  diteliti  karena  dapat   menambah 
pengetahuan khususnya perihal konsep HTML framework. 
Beranjak  dari  latar  belakang  tersebut,  maka  penting  untuk 
dibahas sebagai bahan bagi penulisan skripsi dengan mengambil judul : 
“STUDI EKSPLORASI SIKLUS HTML (HISTORY, TENDENCY, 
MAPPING,  LOOPING) FRAMEWORK  DALAM  MANAJEMEN 
DAN  PENERAPANNYA  PADA  TRANSFORMASI  TELKOM 
(KANDATEL TANGERANG, PT. TELKOM, TBK)” 
1.3 Perumusan Masalah
Berdasarkan   latar   belakang   penelitian   di   atas,   penulis 
merumuskan masalah yang akan diteliti sebagai berikut : 
1. Bagaimana  mendapatkan,  mengetahui,  dan  menggali  siklus 
HTML framework dalam manajemen? 
2. Bagaimana  penerapan  siklus  HTML framework yang  terjadi 
pada  internal  PT.  Telkom,  Tbk  dalam  masa  transformasi 
menuju T.I.M.E operator? 
1.4 Tujuan Penelitian
Sesuai   dengan   permasalahan   yang   akan   dibahas,   maka
penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mendapatkan,   mengetahui,   dan   menggali   siklus   HTML
framework dalam manajemen.
2. Mengetahui penerapan siklus HTML framework yang terjadi 
pada  internal  PT.  Telkom,  Tbk  dalam  masa  transformasi 
menuju T.I.M.E operator 
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1.5 Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan kegunaan dan 
manfaat sebagai berikut : 
1. Bagi pihak manajemen,
a)   Sebagai pengetahuan yang dikenal dengan istilah HTML 
(History,  Tendeny,  Mapping,  and  Looping) framework 
untuk menjelaskan sebuah gambaran proses yang terjadi di 
dalam manajemen suatu perusahaan. 
b)   Memberikan   informasi   dan   gambaran   yang   akurat 
mengenai  siklus  HTML framework yang  terjadi  pada 
internal PT. Telkom, Tbk dalam masa transformasi menuju 
T.I.M.E operator. 
2. Bagi penulis,
Diharapkan   melalui   penelitian   ini   dapat   memberikan 
pengetahuan  dan  wawasan  baru  khususnya  dalam  bidang 
manajemen,    agar    dapat    menambah    pengalaman    dan 
meningkatkan kematangan berpikir. 
3. Bagi pembaca,
Hendaknya penelitian ini dijadikan suatu masukan yang positif 
yang dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan dan dapat 
berguna untuk penelitian selanjutnya. 
1.6 Ruang Lingkup Penelitian
Dalam penelitian ini diperlukan batasan-batasan yang bertujuan 
untuk menjaga konsistensi tujuan dari penelitian itu sendiri, sehingga 
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masalah  yang  diteliti  tidak  meluas  serta  pembahasan  menjadi  lebih 
terarah. Batasan dalam penelitian ini adalah : 
1. Lokasi   penelitian  dilakukan  di   PT.  Telkom,   Tbk
(Kandatel Tangerang).
2. Objek  penelitian  adalah General  Manager,  Junior
manager, dan  Assistant  Junior  manager  PT.  Telkom,
Tbk (Kandatel Tangerang).
1.7 Kerangka Pemikiran
1.7.1 Kerangka Pemikiran
Manajemen  adalah  suatu  sistem  yang  paling  terkait  dan 
bertautan  serta  berkesinambungan  tidak  terbatas  hanya  pada  fungsi -
fungsi  manajemen  POAC.  Manajemen  itu  dinamis/tidak  statis,  tidak 
kaku,  melainkan  mengikuti  perkembangan  dan  kemajuan  lingkungan 
yang mempengaruhinya. Masing-masing fungsi atau unsur manajemen 
tidak   berjalan   sendiri   melainkan   berjalan   bersinergi   dan   saling 
mendukung sesuai dengan tujuan yang telah diarahkan dan ditetapkan. 
Manajemen adalah serangkaian kegiatan yang meliputi proses 
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), kepemimpinan 
(actuating),  dan  pengendalian  (controlling)  upaya  anggota  organisasi 
dalam  menggunakan  semua  sumber  daya  organisasi  untuk  mencapai 
tujuan  yang telah ditetapkan  (R.W.Griffin,  2006:  166). Sumber daya 
organisasi yang terdapat di manajemen terdiri dari 6 unsur yaitu Man, 
Money, Materials, Market, dan Methods. Unsur-unsur tersebut memiliki 
peran penting untuk mendukung aktivitas-aktivitas pencapaian tujuan 
perusahaan. 
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Fenomena  yang  bisa  menggambarkan  bahwa  manajemen 
sangat diperlukan  dan  berperan  penting  bagi  perusahaan  adalah 
transformasi  yang  dilakukan  oleh  PT.  Telkom,  Tbk.  Namun,  untuk 
merumuskan sistem manajemen dan strategi yang tepat dalam mencapai 
tujuan  perusahaan  secara continual  dan continuosly seperti  halnya 
transformasi  pada  internal  PT.  Telkom,  Tbk,  dibutuhkan  proses  dan 
tahapan panjang, terutama bagi seorang pemimpin/manajer perusahaan 
agar dicapai suatu hasil yang efektif dan efisien, serta berdampak baik 
bagi pertumbuhan perusahaan. 
Menurut  pandangan  penulis,  di  dalam  manajemen  suatu 
perusahaan  terdapat  proses  atau  tahapan  yang  harus  ditempuh  dan 
berperan penting bagi manajer sebagai pertimbangan untuk melakukan 
transformasi yaitu proses History, Tendency, Mapping, dan Looping atau 
disingkat “HTML  framework”.  Istilah History adalah  aktivitas  yang 
berhubungan pemahaman data faktual berupa : pengalaman, sejarah, dan 
perjalanan  perusahaan  baik  masa  lalu,  sekarang,  dan  masa  depan) 
sebagai  pertimbangan  yang  digunakan  oleh  manajer  untuk  menilai 
kegiatan  yang  telah  dilakukan  perusahaan.  Istilah Tendency  adalah 
fungsi  aktivitas  yang dilakukan  oleh  seorang manager  untuk menilai 
suatu objek berupa sebuah keputusan, prosesnya melewati fase-fase dari 
history, sampai brainstroming, indikator, dan kebijakan yang digunakan 
serta  pengaruhnya.  Istilah Mapping  adalah  fungsi  aktivitas  yang 
mengarahkan   pada   kesimpulan   dan   hasil   dari   tendency   yang 
digambarkan ke dalam pemetaan fungsi tugas dan prioritas. Istilah Loop 
atau Looping adalah  fungsi  aktivitas  untuk  merealisasikan  apa  yang 
telah  dipetakan  dan  diputuskan  melewati  berbagai  fase history, 
tendency, mapping berupa asumsi, nilai, dan prototype atau rancangan 
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disain keputusan. Proses terakhir adalah perencanaan yang telah dibuat 
dan akhirnya akan kembali lagi ke proses POAC manajemen. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat digambarkan kerangka 
pemikiran penelitian sebagai berikut : 
Gambar 1.2 
Kerangka Pemikiran 
Manajemen 
(R.W.Griffin, 2006: Proses   lain   dalam
166). Manajemen :
1. Planning 1. History
2. Organizing 2. Tendency
3. Actuating 3. Mapping
4. Controlling 4. Looping
Telkom Transformation
(Corporate Destination)
Unsur-Unsur Manajemen :
1. Man
2. Machine
3. Money
4. Method
5. Material
6. Market
Keterangan : : Obyek yang diteliti
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai studi eksplorasi siklus 
HTML  (History, Tendency, mapping, and Looping) framework dalam 
manajemen  dan  penerapannya  pada  transformasi  PT.  Telkom,  Tbk 
(Kandatel Tangerang), maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. HTML  (History,  Tendency,  Mapping,  and  Looping) framework
merupakan  proses  yang  saling  bersinergi  dan  berkesinambungan
yang   dilakukan   oleh   para   manajer   atau   eksekutif  dalam
merumuskan, memahami, dan mengelola manajerial secara global.
2. HTML (History,  Tendency,  Mapping,  and  Looping) framework
mampu   melengkapi   proses   POAC (Planning,   Organizing,
Actuating,and Controlling) yang terjadi dalam manajemen sebagai 
kesatuan proses yang saling terintegrasi. 
3. HTML  (History,  Tendency,  Mapping,  and  Looping) framework 
adalah  sebuah  proses  yang  saling  berhubungan  dan  membentuk 
siklus  dalam manajemen  karena  adanya  reaksi  pertumbuhan  dan 
perubahan lingkungan internal dan eksternal suatu perusahaan. 
4. Siklus   HTML (History,   Tendency,   Mapping,   and   Looping) 
framework  terjadi  pada  transformasi  internal  PT.  Telkom,  Tbk. 
Setiap fase History, Tendency, Mapping dan Looping merupakan 
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alur proses yang ditempuh oleh para manajer atau manajerial PT. 
Telkom,  Tbk  sebagai  rumusan  transformasi  menuju  T.I.M.E 
operator khususnya Kandatel Tangerang. 
5. Implementasi  proses  HTML  (History,  Tendency,  Mapping,  and 
Looping)    framework    melibatkan    proses    belajar,    proses 
kepemimpinan dan proses pembentukan tata nilai aspek internal PT. 
Telkom, Tbk yang meliputi aspek sumber daya  manusia,budaya, 
sistem  operasi,  infrastruktur,  dan  bisnis  protofolio  secara  terus 
menerus. 
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian studi 
eksplorasi   siklus   HTML    framework   dalam   manajemen   dan 
penerapannya   pada   transformasi   PT.   Telkom,   Tbk (Kandatel 
Tangerang), maka penulis mempunyai saran sebagai berikut : 
1. Tunjukkan dan bandingkan dengan konsep manajemen yang lain 
kapan  menggunakan  HTML  (History,  Tendency,  Mapping,  and 
Looping) framework   atau POAC (Planning, Organizing, Actuating, 
and Controlling) framework. 
2. Penggunaan  metode  penelitian  dengan  studi   kuantitatif  juga 
diharapkan  mampu  meningkatkan  pemahaman  mengenai  proses 
HTML framework (History, Tendency, Mapping, and Looping), 
sehingga akan diperoleh persepsi dan asumsi-asumsi baru terutama, 
penerapannya dalam aplikasi manajemen secara nyata. 
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3. Penambahan jumlah sampling dalam penelitian berikutnya sebagai
sumber  utama  dan  verifikasi.  Semakin  banyak  jumlah sampling 
diharapkan  mampu  meningkatkan  validitas  kekuatan  penelitian. 
Dalam hal ini, memanfaatkan peran stakeholder dan pihak internal 
perusahaan dalam menilai proses transformasi  PT. Telkom, Tbk, 
sehingga diperoleh pandangan yang beragam. 
4. Kajian HTML  (History, Tendency, Mapping, and Looping) lebih 
baik dilakukan secara berulang dan dengan objek penelitian tidak 
terbatas pada satu jenis industri. 
5. Pada penelitian mendatang diharapkan dapat dilakukan   penelitian 
tentang proses manajemen yang lebih mendalam terutama mengenai 
proses History, Tendency, Mapping, dan Looping. 
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